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Abstract: Optics is a branch of physics related to complex and abstract 

daily life technology. Critical thinking skills can make a very 

meaningful contribution to students in understanding abstract 

material such as optics. Therefore, this study aims to describe students' 

critical thinking skills in the context of optics learning. Descriptive 

method with qualitative approach was applied to 108 students of class 

XII MIPA. The research instrument consisted of 5 description 

questions. The results showed that the average critical thinking ability 

of students was 55.28 (medium category). When viewed from each sub-

matter, the percentage of students who fall into the low critical 

thinking ability category is 53.7% (light reflection material) and 

54.6% (light refraction material). In a more in-depth analysis, the 

percentage of students' critical thinking skills on each indicator also 

tended to be higher in the low critical thinking ability group, with 

values of 66.7% (interpretation indicator), 71.3% (analysis indicator), 

65.7% (inference indicator), 86.1% (evaluation indicator), and 80.6% 

(explanation indicator). The implications of the results of this study 

indicate the need to apply learning methods that can train students in 

solving problems in everyday life that are general and complex, such 

as PjBL and the STEAM approach. 

 

Abstrak: Optik adalah cabang ilmu fisika yang berkaitan dengan 

teknologi kehidupan sehari-hari yang kompleks dan abstrak. 

Kemampuan berpikir kritis dapat memberikan kontribusi yang sangat 

berarti bagi siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak 

seperti optik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks 

pembelajaran optik. Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

diterapkan pada 108 siswa kelas XII MIPA. Instrumen penelitian 

terdiri dari 5 butir soal uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebesar 55,28 

(kategori sedang). Ketika dilihat dari setiap sub-materi, persentase 

siswa yang termasuk dalam kategori kemampuan berpikir kritis rendah adalah sebesar 53,7% (materi 

pemantulan cahaya) dan 54,6% (materi pembiasan cahaya). Dalam analisis lebih mendalam, persentase 

kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator juga cenderung lebih tinggi pada kelompok 

kemampuan berpikir kritis rendah, dengan nilai sebesar 66,7% (indikator interpretasi), 71,3% (indikator 

analisis), 65,7% (indikator inferensi), 86,1% (indikator evaluasi), dan 80,6% (indikator penjelasan). 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan perlunya penerapan metode pembelajaran yang dapat 

melatih siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat umum dan 

kompleks, seperti PjBL dan pendekatan STEAM. 
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PENDAHULUAN  
Dalam pembelajaran optik, kemampuan berpikir kritis memainkan peran yang sangat 

penting. Sayangnya, banyak siswa menghadapi tantangan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka ketika berurusan dengan materi optik (W. Wahyudi et al., 2022). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa  siswa memiliki kekurangan dalam memahami konsep-konsep 

optik yang abstrak (Özdemir et al., 2020). Sebagian besar siswa cenderung belajar optik dengan 

menghafal rumus-rumus dan mencoba menerapkan angka-angka ke dalam persamaan tanpa 

benar-benar memahami hubungan antara konsep-konsep dasar (Heldalia et al., 2021; Parwati et 

al., 2020). Pendekatan pembelajaran seperti ini dapat menghambat kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis (Elviana et al., 2020; Susilawati, Dr. Amilda, et al., 2020). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

fisika masih tergolong rendah (Ananda et al., 2021; Parno, Asim, et al., 2019; Sari et al., 2020; 

Sutrisno et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis  merupakan kemampuan yang diperlukan siswa 

untuk menganalisis, mengaitkan berbagai konsep, dan mengatasi masalah optik dengan cara yang 

lebih mendalam (Rezkillah & Haryanto, 2020; Susilawati, Agustinasari, et al., 2020; Zahidah et 

al., 2020). Beberapa penelitian menunjukkan siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi 

mampu mengatasi persoalan dalam pembelajaran lebih baik dari siswa yang belum mencapai 

tahap tersebut (Faridi et al., 2021; Gunawan, Harjono, et al., 2019; Nasihah et al., 2020; Nasution, 

2018). 

Siswa yang belum mencapai kemampuan berpikir kritis tinggi cenderung mengandalkan 

rumus-rumus dan contoh-contoh yang serupa yang telah mereka kerjakan sebelumnya ketika 

menghadapi masalah optik (Mešić et al., 2019; Mulyanto et al., 2018; Viennot & Décamp, 2020). 

Mereka lebih suka mencocokkan variabel-variabel yang sudah dikenal dengan rumus-rumus yang 

telah mereka pelajari (Parno, Yuliati, et al., 2019). Selain itu, siswa yang hanya fokus pada nilai-

nilai kuantitatif, memiliki pemahaman konsep yang minim, dan kurang pendekatan berpikir kritis 

yang sistematis adalah ciri-ciri siswa yang belum mencapai tingkat berpikir kritis yang diharapkan 

(E. E. Wahyudi et al., 2018). 

Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi optik juga ditemukan pada survei 

lapangan  yang dilakukan di SMAN 5 Mataram. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

dan mempelajari materi optik sehingga materi ini mendapat nilai rata-rata paling kecil dibanding 

materi lain di kelas XI. Hasil belajar siswa yang kurang optimal ini diduga karna kemampuan 

berpikir kritis siswa yang masih rendah dan kurang diperhatikan. Untuk itu kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi optik di SMAN 5 Mataram perlu diidentifikasi terlebih dahulu guna 

mengembangkan solusi yang tepat.  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam optik. Beberapa topik yang telah diidentifikasi mencakup pembiasan cahaya, 

pembentukan gambar, dan alat optik (Luthvitasari et al., 2012; Pradana et al., 2017). Namun, 

beberapa penelitian yang sudah ada belum secara detail mengklasifikasi kemampuan berpikir 

kritis siswa berdasarkan kemampuan interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi dan penjelasan. 

Analisis yang mendalam ini diperlukan mengingat berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka dalam optik. Oleh karna itu penting 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengidentifikasi dan mengukur kemampuan ini 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa yang 

telah mempelajari materi optik dan mengategorikan siswa ke dalam dua kelompok yaitu 

kelompok dengan kemampuan berpikir kritis tinggi dan kemampuan berpikir kritis kurang. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi peneliti dan pengajar 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam optik. Selain itu temuan ini dapat 

memberikan wawasan yang berguna untuk memahami dan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi optik melalui pendekatan berpikir kritis yang lebih holistik. 
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METODE 
Subjek penelitian merupakan 108 siswa MIPA kelas XII SMAN 5 Mataram yang telah 

mempelajari materi optik. Data dikumpulkan melalui tes menggunakan 5 nomor soal uraian. 

Sebelum digunakan soal tes sudah divalidasi secara konstruk, isi dan empirik untuk memastikan 

keakuratan dan keabsahan instrumen. Kemampuan berpikir kritis yang di ukur berdasarkan lima 

indikator yaitu interpretasi (IBK 1), analisis (IBK 2), inferensi (IBK 3), evaluasi (IBK 4) dan 

penjelasan (IBK 5) (Facione, 2011). Analisis kemampuan berpikir kritis siswa secara umum 

dilakukan dengan mengategorikan rata-rata skor total yang diperoleh siswa dengan nilai pada 

Tabel 1. Selanjutnya hasil kemampuan berpikir kritis siswa di analisis berdasarkan sub 

pembahasan materi dan masing-masing indikator. Analisis dilakukan secara kuantitatif dengan 

mengelompokkan siswa menjadi dua kategori yaitu kelompok siswa dengan kemampuan berpikir 

kritis rendah (Skor ≤ Rata-rata) dan kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi 

(Skor > Nilai Rata-rata). 
Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 
Nilai Siswa  Kategori 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Sedang 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat Rendah 

Adaptasi (Arikunto, 2006) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skor kemampuan berpikir kritis dianalisis secara statistik deskriptif dan hasilnya ditampilkan 

pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis 

Deskriptif Statistik Nilai 

Jumlah Sampel 108 

Rata-rata 55,28 

Median 55,00 

Modus 50,00 

Standar Deviasi 12,36 

Minimum 90,00 

Maksimum 35,00 

*data disajikan dalam skala 0-100 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebesar 

55,28 dan tergolong dalam kategori sedang.  

Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap sub materi disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Pada Setiap Sub Materi 

56.48

54.48

Pemantulan Cahaya Pembiasan Cahaya

Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Melalui Gambar 1 diketahui skor rata-rata siswa pada materi pembiasan cahaya lebih rendah 

dibandingkan pada materi pembiasan cahaya.  

Selanjutnya disajikan persentase siswa kategori tinggi dan rendah pada setiap materi. Lebih Jelas 

dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Persentase siswa kategori tinggi dan rendah pada setiap materi 

Kategori Pemantulan Cahaya Pembiasan Cahaya 

Kurang 53,7 54,6 

Tinggi 46,3 45,4 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa pada materi pemantulan cahaya persentase siswa yang masuk 

kategori rendah sebesar 53,7% dan untuk kategori tinggi sebesar 46,3%.  Berikutnya pada materi 

pembiasan cahaya siswa dengan kategori rendah lebih bayak yaitu 54,6% dan siswa dengan 

kategori tinggi 45,4%. 

Adapun persentase siswa kategori tinggi dan rendah pada setiap indikator kemampuan berpikir 

kritis ditunjukkan oleh Gambar 2.  

 
Gambar 2. Perbandingan  Siswa Kategori Rendah dan Tinggi Pada Setiap Indikator kemampuan Berpikir 

Kritis 

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis 

persentase siswa dengan kategori rendah lebih banyak dari kategori tinggi. Secara berurut 

Indikator dengan siswa kategori rendah paling banyak adalah Evaluasi (IBK 4) 86,1%, Penjelasan 

(IBK 5) 80,6%, Analisis (IBK 2) 71,3%, Interpretasi (IBK 1) 66,7% dan Inferensi (IBK 3) 65,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam kemampuan berpikir kritis siswa pada materi optik masih 

mengalami kesulitan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa secara umum pada pembelajaran optik dikategorikan 

sedang. Hasil ini juga sesuai dengan skor rata-rata kemampuan siswa pada setiap sub pembahasan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pemantulan cahaya sedikit lebih tinggi 

dibandingkan pada materi pembiasan cahaya. Namun berdasarkan pengelompokan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada setiap materi masih banyak yang berada pada kategori rendah.  

Kurangnya kemampuan berpikir kritis  siswa pada setiap materi optik tersebut sangat 

dipengaruhi oleh konten materi yang bersifat abstrak dan luas.  Hal ini sesuai dengan karakteristik 

materi pembelajaran abstrak yang cenderung sulit bagi siswa (Gunawan, Sahidu, et al., 2019; 

Parno, Asim, et al., 2019). Siswa tidak terbiasa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya  

dalam menyelesaikan masalah. Siswa hanya fokus dalam menyelesaikan hitungan matematis saja 

tampah memahami konsep yang dibaliknya (Uwamahoro et al., 2021). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Mutakinati et al., 2018) yang menyebutkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis berkaitan erat dengan pemahaman konsep siswa. 

Pada analisis berikutnya ditunjukkan kemampuan berpikir kritis pada setiap indikator 

yang meliputi interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, dan penjelasan. Hasil menunjukkan pada 

semua indikator yang ada masih didominasi oleh kelompok siswa dengan kategori rendah. Data 

indikator dengan kelompok siswa kurang dari yang terbanyak sampai yang terkecil adalah 

66.7 71.3 65.7

86.1 80.6

33.3 28.7 34.3

13.9 19.4

IKB 1 IKB 2 IKB 3 IKB 4 IKB 5

Rendah Tinggi
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evaluasi, penjelasan, analisis, interpretasi dan inferensi. Banyaknya siswa dengan kategori rendah 

pada setiap indikator hampir sama dan hasil ini menunjukkan bahwa  indikator-indikator 

kemampuan berpikir kritis tersebut saling terkait satu dengan yang lain. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menunjukkan bahwa setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis harus diperhatikan karena saling terkait (Saputra et al., 2019; Susilowati & Sumaji, 

2021). Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis dapat kita analisis berdasarkan jawaban 

siswa pada setiap soal yang diberikan. Berikut disajikan tiap butir soal dan contoh jawaban siswa 

pada materi optik.  

Soal Nomor 1 

 
Gambar 3. Soal Nomor 1 Terkait Jenis Pemantulan Cahaya 

Soal nomor 1 disajikan untuk mengidentifikasi dan mengukur kemampuan berpikir kritis 

untuk indikator interpretasi. Soal ini terkait dengan jenis pemantulan cahaya pada permukaan 

yang berbeda. Pada soal ini siswa diminta untuk menjelaskan fenomena pemantulan teratur dan 

tidak teratur dan memberikan contoh yang relevan pada kehidupan sehari-hari. Contoh jawaban 

siswa dalam menjawab soal nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 
           (a)                (b) 

 
Gambar 4. Salah Satu Jawaban pada Soal Nomor 1  

Gambar 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jawaban antara kategori siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis rendah dan tinggi. Pada soal nomor 1 siswa dengan kategori tinggi 

(33,3%) mampu memberikan penjelasan yang menyeluruh pada fenomena yang diberikan dengan 

membandingkan permukaan pantul dan memberikan contoh yang umum dijumpai Gambar 4 (a). 

Sedangkan siswa dengan kategori rendah (66,7%) menjawab hanya dengan menyebutkan contoh 

yang umum yang peran dialami Gambar 4 (b). Contoh ini menunjukkan siswa dengan 

kemampuan interpretasi yang baik mampu memahami masalah lebih baik sehingga dapat 

mengambil keputusan dengan lebih tepat (Hidayati et al., 2021). Kemampuan interpretasi sangat 

membantu siswa dalam berbagai kondisi belajar termasuk dalam penyelesaian masalah (Arini & 

Juliadi, 2018). Untuk mengembangkan kemampuan ini siswa harus dibiasakan untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang bersifat umum dan menyeluruh. Berikut disajikan butir 

soal nomor 2 dan berbagai macam jawaban siswa dalam menjawab persoalan tersebut 

Soal Nomor 2 

 
Gambar 5. Soal Nomor 2 Terkait Gangguan Mata 

 

Soal nomor 2 disajikan untuk mengidentifikasi dan mengukur indikator analisis pada 

kemampuan berpikir kritis. Soal ini terkait dengan pembiasan cahaya pada lensa yang berfokus 

pada gangguan mata dan penggunaan lensa kaca mata. Pada soal ini siswa diminta untuk 
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menganalisis dan menentukan kuat lensa yang diperlukan oleh penderita gangguan mata. Contoh 

jawaban siswa dalam menjawab soal nomor 2 dapat dilihat pada Gambar 6.  

 
    (a)               (b) 

 
Gambar 6. Salah Satu Jawaban pada Soal Nomor 2  

Gambar 6 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jawaban antara kategori siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis rendah dan tinggi. Pada soal 2 siswa dengan kategori tinggi (28,7%) 

memberikan jawaban dengan menganalisis masalah dan solusi yang diperlukan. Siswa pada 

kelompok ini dapat menentukan kuat lensa dengan menggunakan persamaan umum lensa (gambar 

a.) Sedangkan siswa dengan kategori rendah (71,3%) menjawab tampah melakukan analisis 

masalah dan kebutuhan terlebih dahulu. Siswa biasanya salah dalam menentukan titik jauh mata 

sehingga hasil akhir yang diperoleh juga salah (gambar b). Contoh ini menunjukkan siswa dengan 

kemampuan analisis yang baik mampu mengelompokkan variabel-variabel penting dalam suatu 

masalah dan menjelaskan keterkaitannya (Fitriani & Ikhsan, 2017). Kemampuan analisis dapat 

membatu siswa dalam memahami faktor-faktor penting dalam suatu fenomena (Sumardiana et 

al., 2019). Kemampuan ini dapat dikembangkan dengan membiasakan siswa untuk melakukan 

percobaan-percobaan sederhana untuk menentukan keterkaitan antara variabel yang ada. Berikut 

disajikan butir soal nomor 3 dan berbagai macam jawaban siswa dalam menjawab persoalan 

tersebut. 
Soal Nomor 3 

 
Gambar 7. Soal Nomor 3 Pembentukan Bayangan pada Lesa 

Soal nomor 3 disajikan untuk mengidentifikasi dan mengukur indikator inferensi 

kemampuan berpikir kritis. Soal ini terkait dengan pembiasan cahaya pada lensa yang berfokus 

pada pembentukan bayangan pada lensa. Pada soal ini siswa diminta untuk menentukan ukuran, 

sifat dan orientasi bayangan. Contoh jawaban siswa dalam menjawab soal nomor 3 dapat dilihat 

pada Gambar 8.  

 

 
             (a)          (b) 

 
Gambar 8. Salah Satu Jawaban pada Soal Nomor 3  

Gambar 8 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jawaban antara kategori siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis rendah dan tinggi. Pada soal ini siswa dengan kategori tinggi (34,3%) 
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mampu menentukan tinggi bayangan dan menambahkan penjelasan untuk sifat orientasi 

bayangan Gambar 8 (a) Sedangkan siswa dengan kategori rendah (65,7%) langsung melakukan 

perhitungan matematis dan tidak memberikan penjelasan pada hasil akhir Gambar 8 (b). Contoh 

ini menunjukkan siswa dengan kemampuan inferensi yang baik mampu menentukan penyelesaian 

yang dibutuhkan dan memberikan kesimpulan dari solusi tersebut (Ariani, 2020; Rahayu et al., 

2018). Kemampuan ini dapat dikembangkan dengan melatih siswa untuk mengolah dan 

menyimpulkan data  yang ada.  Berikut disajikan butir soal nomor 4 dan berbagai macam jawaban 

siswa dalam menjawab persoalan tersebut. 
Soal Nomor 4 

 
Gambar 9. Soal Nomor 4 Menentukan Panjang Teropong 

Soal nomor 4 disajikan untuk mengidentifikasi dan mengukur indikator evaluasi pada 

kemampuan berpikir kritis siswa. Soal ini terkait dengan penerapan konsep pembiasan cahaya 

pada teleskop.  Pada soal ini siswa diminta untuk menentukan panjang teropong yang dibuat 

berdasarkan kuat lensa dan perbesaran yang dihadirkan. Contoh jawaban siswa dalam menjawab 

soal nomor 4 dapat dilihat pada Gambar 10.  

 

 
          (a)     (b) 

 
Gambar 10. Salah Satu Jawaban pada Soal Nomor 4  

Gambar 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jawaban antara kategori siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis rendah dan tinggi. Pada soal 4 siswa dengan kategori tinggi (86,1%) 

mampu menentukan panjang teropong dengan memanfaatkan informasi yang tersedia. Siswa 

dengan detail menentukan data-data yang diperlukan dan menggunakan persamaan lain yang 

saling berkaitan Gambar10 (a) Sedangkan siswa dengan kategori rendah (13,9%) langsung 

menghitung panjang teropong tampah mengevaluasi terlebih dahulu data apa saja yang 

dibutuhkan sehingga jawaban yang dihasilkan tidak sesuai Gambar10 (b). Contoh ini 

menunjukkan siswa dengan kemampuan evaluasi yang baik mampu menghadirkan solusi yang 

tepat dengan memahami masalah yang dihadapi (Minarti et al., 2023). Kemampuan evaluasi dapat 

membatu siswa dalam memberikan penilaian dan solusi terhadap masalah yang dihadapi 

(Rosyidah et al., 2021). Kemampuan ini dapat dikembangkan dengan melatih siswa untuk 

menyelesaikan  masalah yang memerlukan berbagai sudut pandangan yang berbeda seperti 

pendekatan STEAM. Berikut disajikan butir soal nomor 5 dan berbagai macam jawaban siswa 

dalam menjawab persoalan tersebut. 

Soal Nomor 5 

 
Gambar 11. Soal Nomor 5 Alasan Penggunaan Cermin Cembung Pada Kaca Jalan 
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Soal nomor 5 disajikan untuk mengidentifikasi dan mengukur indikator penjelasan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa. Soal ini terkait pemantulan cahaya pada cermin. Pada soal ini 

siswa diminta menjelaskan penggunaan cermin cembung pada kaca jalan dengan 

mempertimbangkan sifat pemantulan cahaya pada cermin tersebut. Contoh jawaban siswa dalam 

menjawab soal nomor 5 dapat dilihat pada Gambar 12.  

 

 
    (a)     (b) 

 
Gambar 12. Salah Satu Jawaban pada Soal Nomor 5  

Gambar 12 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jawaban antara kategori siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis rendah dan tinggi. Pada soal ini siswa dengan kategori tinggi 

(80,6 %) mampu memberikan penjelasan bagaimana dengan menggunakan sifat pemantulan 

cermin cembung dan menambahkan sifat bayangan yang dihasilkan Gambar 12 (a) Sedangkan 

siswa dengan kategori rendah (19,4%) siswa langsung memberikan alasan berdasarkan 

pengalaman pribadi tampah melibatkan konsep Gambar 12 (b). Contoh ini menunjukkan siswa 

dengan kemampuan penjelasan yang baik mampu menghadirkan penjelasan dalam berbagai 

bentuk (Andini & Qomariyah, 2022). Kemampuan penjelasan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan pemahaman mereka terhadap suatu kondisi (Manurung et al., 2023). 

Kemampuan ini dapat dikembangkan dengan melatih siswa untuk menghadirkan alasan atau 

penjelasan terhadap setiap tindakan yang diambil.  

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis siswa untuk setiap indikator menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi 

dan rendah. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi mampu memberikan jawaban 

yang lebih mendetail terhadap suatu permasalahan yang diberikan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang baik memiliki keunggulan 

dalam memahami dan memecahkan permasalahan (Shanta & Wells, 2022). Hal ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa. 

Namun hasil analisis kelompok siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi dan 

rendah pada materi optik menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan kemampuan berpikir kritis 

yang renda masih mendominasi. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh banyak seperti tingkat 

kesulitan materi, kebiasaan belajar dan lingkungan belajar yang tidak mendukung. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi optik masih tergolong 

rendah (Catur Wibowo & Jahan Ahmad, 2023; Mabrurah et al., 2023; Paramitha et al., 2023). 

Selain itu penelitian lain juga menyatakan bahwa siswa dengan kebiasaan belajar yang buruk 

memiliki kemampuan berpikir kritis rendah (Pandiangan, 2023; Xhomara, 2022). Sejalan dengan 

itu penelitian sebelumnya menyatakan bahwa proses pembelajaran yang buruk dapat 

mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa (Darmaji et al., 2022; Desnita et al., 

2022). Hasil penelitian ini memberikan gambaran umum terkait kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi optik namun masih terdapat keterbatasan dalam kajian yang dilakukan karna hanya 

menggunakan satu item soal untuk satu indikator yang di bahas sehingga masih terdapat. 

 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi optik masih tergolong sedang dengan nilai 55,28 Sejalan dengan itu siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis rendah lebih banyak dari siswa dengan kemampuan tinggi pada setiap 
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sub materi. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator juga lebih banyak 

di kelompok rendah dengan nilai 66,7% (interpretasi), 71,3% (analisis), 65,7% (inferensi), 86,1% 

(evaluasi) dan 80,6% (penjelasan). Siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah pada 

indikator interpretasi, analisis, inferensi biasanya menghadapi kendala dalam memahami dan 

mengidentifikasi masalah. Kesulitan siswa pada indikator evaluasi dan penjelasan biasa meliputi 

penggunaan konsep yang ada untuk mendeskripsikan penjelasan pada jawaban. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam hal ini diperlukan penerapan pembelajaran yang dapat 

melatih siswa mengatasi persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang umum dan kompleks seperti 

PjBL, STEAM. Adapun bagi penelitian selanjutnya disarankan peneliti untuk memperdalam 

kajian terhadap setiap indikator berpikir kritis dengan menggunakan lebih banyak item soal yang 

bervariasi untuk satu indikator yang diteliti. 
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